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ABSTRAK

Permainan berhitung akan berhasil jika anak diberi kesempatan berpartisipasi dan dirangsang
untuk menyelesaikan masalahmasalahnya sendiri, Permainan behitung membutuhkan suasana
menyenangkan dan memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak. Untuk itu diperlukan alat
peraga/media yang sesuai dengan benda sebenarnya (tiruan), menarik dan bervariasi, mudah
digunakan dan tidak membahayakan. Selain itu bahasa yang digunakan didalam pengenalan konsep
berhitung seyogyanya bahasa yang sederhana dan jika memungkinkan mengambil contoh yang terdapat
di lingkungan sekitar. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah 1) untuk meningkatkan kemampuan
berhitung permulaan secara sederhana. 2) Untuk meningkatkan kemampuan dan memotivasi anak di
kelompok B Tk Budi Asih 12 Desa Luewilaja Tahun Pelajaran 2015/2016 dalam berhitung permulaan
melalui bermain bola angka yang lebih mudah dan menyenangkan. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
menggunakan bermain bola angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak di TK
Budi Asih 12 Desa Leuwilaja Kecamatan Sindangwangi Kabupaten Majalengka Tahun Pelajaran
2015/2016. Adapun peningkatan rata-rata persentase kemampuan berhitung permulaan anak dari
sebelum tindakan sampai dengan siklus 1l yakni Pra siklus 47, 25%, Siklus | mencapai 57, 75% dan
siklus 11 mencapai 86, 37%.

Kata Kunci: Bermain Bola, Kemampuan Berhitung Permulaan

PENDAHULUAN dan perkembangan anak dalam bentuk

Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
Angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak usia
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun.
Upaya yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk  membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak
dan rohani anak, supaya memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Anak usia dini memiliki perkembangan
dan pertumbuhan pesat, maka tepatlah bahwa
anak usia dini 0-6 tahun adalah masa keemasan
(golden age), dimana anak sangat berpotensi
mempelajari banyak hal dengan cepat dan masa
ini tidak terulang kembali. Pada masa ini anak
belajar melalui jenjang pendidikan baik formal
maupun non-formal, salah satunya Taman
Kanak-kanak (TK). Pendidikan Taman Kanak-
Kanak (TK) sangatlah penting, sebagai jenjang
pendidikan yang membantu proses pertumbuhan
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pembelajaran yang disesuaikan dengan karakter
dan kebutuhan anak.

Taman Kanak-Kanak (TK) tidak hanya
sekedar pelengkap saja, tetapi karena
kedudukannya sama pentingnya dengan jenjang
pendidikan  selanjutnya. Beberapa tahun
sebelumnya, banyak sekolah dasar terutama
sekolah dasar favorit memberikan persyaratan
tertentu kepada calon anak didik. Sekolah
mengadakan test psikologi dan test kemampuan
anak salah satunya adalah kemampuan
membaca. Hal ini menimbulkan permasalahan,
test membaca sebagai prasyarat masuk sekolah
dasar dianggap sangat berlebihan dan tidak tepat.
Tidak hanya membaca, test berhitung dan
menulis tidaklah tepat dijadikan sebagai test
masuk sekolah dasar hanya karena ingin menguiji
tingkat kemampuan dasar anak. Solusi untuk
mengatasi masalah ini, Dinas Pendidikan
melarang calistung dijadikan sebagai test masuk
sekolah dasar. Sebagian orang tua masih
beranggapan bahwa membaca adalah salah satu

Halaman 19

Sederhana Melalui Metode Pemberian Tugas (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VI
Semester I SD Negeri Buahkapas Tahun Ajaran 2015/2016)



Jurnal Ilmiah EDUKASI
Volume. 5 Nomor 1, Januari 2017

kemampuan yang diharapkan. Dampaknya
orang tua menyakini bahwa sebelum masuk
sekolah dasar harus menguasai ketrampilan
tertentu. Disatu sisi, membaca bukanlah tujuan
yang sebenaranya dari Taman Kanak-Kanak
(TK), namun disisi lain justru menambah daftar
alasan bahwa pembelajaran membaca sejak usia
dini sangat penting.

Pendidikan anak usia dini khusushya
Taman Kanak-Kanak pada dasarnya adalah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan
untuk  memfasilitasi  pertumbuhan  dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan pada pengembangan seluruh aspek
kepribadian anak sebagaimana dikemukakan
olen Anderson (1993), "Early childhood
education is based on a number of methodical
didactic consideration the aim of which is
provide opportunities for development of
children personality”. Artinya, pendidikan
Taman Kanak-Kanak memberi kesempatan
untuk mengembangkan kepribadian anak, oleh
karena itu pendidikan untuk anak usia dini
khususnya di Taman Kanak-Kanak perlu
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat
mengembangkan berbagai aspek perkembangan
anak (Masitoh dkk, 2005:2), mereka butuh
permainan sebagai media pendidikan dalam
pembelajaran disekolah. Alat-alat permainan
hendaknya memenuhi syarat untuk
mengembangkan berbagai keterampilan anak
sesuai dengan tingkat usia dan memperhatikan
sifat-sifat perkembangan, secara kreatif guru
dapat membuat dan menggunakan alat
permainan yang berasal dari lingkungan sekitar
dan memanfaatkan barang-barang bekas ataupun
media-media yang sudah ada atau tersedia.

Bermain adalah segala aktivitas untuk
memperoleh rasa senang tanpa memikirkan hasil
akhir yang dilakukan secara spontan tanpa
paksaan orang lain, yang harus diperhatikan
orang tua, bermain haruslah suatu aktivitas yang
menyenangkan bagi anak. Tidak boleh ada untuk
perkembangan aspek tertentu walaupun kegiatan
tersebut dapat menunjang perkembangan aspek
tertentu Berdasarkan uraian diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berhitung
Permulaan Melalui Bermain Bola Angka pada
Anak Kelompok B di TK Budi Asih 12 Desa
Leuwilaja Kecamatan Sindangwangi Kabupaten
Majalengka Tahun Pelajaran 2015/2016”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1999: 623), “kemampuan” berarti kesanggupan
atau ketangkasan. “Berhitung” berarti melihat
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serta memahami isi dari apa yang dihitung, atau
membilang dan melafalkan apa yang tertulis
(KBBI, 1999:72). Menurut Depdiknas (2000: 8)
mengemukakan prinsip-prinsip dalam
menerapkan permainan berhitung di Taman
kanak-kanak vyaitu, permainan berhitung
diberikan secara bertahap, diawali dengan
menghitung benda-benda atau pengalaman
peristiwa konkrit yang dialami melalui
pengamatan terhadap alam sekitar dan melalui
tingkat kesukarannya, misalnya dari konkrit ke
abstrak, mudah ke sukar, dan dari sederhana ke
yang lebih kompleks.

Permainan berhitung akan berhasil jika
anak diberi kesempatan berpartisipasi dan
dirangsang untuk menyelesaikan
masalahmasalahnya sendiri, Permainan behitung
membutuhkan suasana menyenangkan dan
memberikan rasa aman serta kebebasan bagi
anak. Untuk itu diperlukan alat peraga/media
yang sesuai dengan benda sebenarnya (tiruan),
menarik dan bervariasi, mudah digunakan dan
tidak membahayakan. Selain itu bahasa yang
digunakan  didalam  pengenalan  konsep
berhitung seyogyanya bahasa yang sederhana
dan jika memungkinkan mengambil contoh yang
terdapat di lingkungan sekitar. Maka dapat
disimpulkan bahwa berhitung permulaan adalah
melakukan, mengerjakan hitungan seperti
menjumlah, mengurangi atau memanipulasi
bilanganbilangan dan lambang-lambang. N.
Murdiatai Sulastomo (2002: 32), Kkegiatan
bermain yang dilakukan harus berdasarkan
inisiatif anak. Seorang anak harus diberikan
kesempatanuntuk memilih kegiatan bemainnya
sendiri dan menentukan bagaimana
melakukannya. Menurut dari beberapa ahli
bermain adalah kegiatan yang menyenangkan
bagi anak dan suatu kebutuhan yang sudah ada
(inheren) dalam diri anak. Dengan demikian
anak dapat mempelajari berbagai ketrampilan
dengan senang hati, tanpa merasa terpaksa atau
dipaksa untuk mempelajarinya. Bermain
mempunyai manfaat dalammengembangkan
ketrampilan anak. Sehingga anak lebih siap
untuk menghadapi lingkungannya dan lebih siap
untuk mengikuti pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi. Bola angka adalah media
pembelajaran yang sangat sederhana tapi
bermanfaat, bisa dijadikan sarana bermain juga
berhitung. Cara melakukan permainan ini cukup
mudah, hanya menggunakan dan
mempersiapkan beberapa bola bekas atau pun
baru, simbol simbol angka atau lambang yang
sudah dibuat dari kardus.
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METODE PENELITIAN
1. Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini meningkatkan
Kemampuan Berhitung Permulaan dengan
menggunakan metode bermain bola. Adapun
pendekatan penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan kuantitatif.

2. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dalam
penelitian perbaikan pembelajaran ini adalah
metode penelitian tindakan kelas atau PTK
(classroom action research).

3. Lokasi Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian ini di TK
Budi Asih 12 Desa Leuwilaja Kecamatan
Sindangwangi Kabupaten Majalengka.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperolen data penelitian,
penulis menggunakan tes, wawancara, studi
dokumentasi.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif
komperatif dan analisis kritis, teknik deskriptif
komparatif digunakan untuk data kuantitatif,
yakni dengan membandingkan hasil anatar
siklus. Peneliti membandingkan hasil sebelum
penelitian dengan membandingkan hasil pada
akhir setiap siklus (Suwandi, 2008:70). Teknik
komparatif dalam penelitian ini dilakukan
dengan membandingkan hasil penelitian siklus
pertama dan kedua. Hasil komparasi tersebut
digunakan  untuk  mengetahui indikator
keberhasilan dan kegagalan dalam setiap siklus.
Indikator yang belum tercapai diperbaiki pada
siklus  berikutnya sehingga meningkatkan
kemampuan siswa.

Teknik analisis kritis berkaitan denagn
data kualitatif, yakni mencakup kegiatan untuk
mengungkap kelemahan dan kelebihan kinerja
siswa dan guru dalam prose pembelajran
berdasarkan kriteria normatif. Hasil analisis
tersebut dijadikan dasar dalam penyusunan
perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya.
Setelah konsisi awal kemampuan berhitung
permulaan melalui metode bola nagka siswa
diketahui,  peneliti  bersama  kolaboran
merencanakan siklus tindakan untuk mengatasi
masalah yang dihadapi. Setiap siklus berakhir,
diketahui adanya peningkatan kemampuan
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berhitung permulaan melalui metode bola
angaka.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan adalah data
peningkatan kemampuan berhitung permulaan
anak yang diperoleh dengan teknik observasi
terhadap 4 indikator dan 10 butir amatan.
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini
terdiri 2 siklus dengan gambaran sebagai
berikut: 1. Pra Siklus Peneliti melakukan
pengamatan lebih teliti pada hari senin, 25 Juli
2016. Pengamatan dilakukan dari kegiatan awal
sampai kegiatan berakhir. Kegiatan berhitung
pada TK Budi Asih 12 menggunaka media buku
majalah, yakni buku yang berisi tentang gambar
gambar dan angka.

Metode AICM atau lebih dikenal anak
islam suka menghitung adalah metode
menghitung dengan media bantu berupa buku,
kadang anak dilatih menghitung dengan
menggunakan jari-jari mereka sendiri. Namun
anak belum bisa menghitung angka yang lebih
dari 10 apabila hanya menggunakan jarinya saja.
Berdasarkan pengamatan peneliti, anak-anak
kurang antusias dalam kegiatan berhitung. Buku
yang digunakan jilid satu dan dua sampulnya
sudah rusak, bahan kegiatan kurang menarik,
karena memuat gambar dan angka saja.

Penataan lingkungan kurang mendukung
untuk Kkegiatan berhitung, ruangan sempit.
Banyak anak yang ramai sendiri, dan sebagian
anak yang belum mendapat giliran berhitung,
mengerjakan tugas kelompok terlebih dahulu.
Hal ini membuat konsentrasi anak tidak stabil. 2.
Siklus | Tindakan siklus I dimulai pada hari
Selasa, 2 Agustus 2016. Kegiatan berhitung
diawali dengan mengucapkan  bismillah,
selanjutnya anak disuruh membawa bola angka
yang telah sediakan. Bola angka dibuat
disesuaikan dengan tahapan berhitung.

Bermain menghitung pertama membilang
angka, anak mengenal angka dengan benar,
mampu membedakan angka serta paham tentang
urutan angka angka sesuai yang diinginkan
sesuai butir amatan yang dibuat peneliti.
Sedangkan bermain kedua, membedakan warna
dan gambar, seperti warna merah berapa bola,
warna biru berapa, warna hijau berapa, warna
ungu berapa. Anak berhitung dengan menunjuk
angka yang sudah diketahui berapa jumlahnya,
anak sangat senang dan antusias karena media
ini dibuat semenarik mungkin. Bola angka dan
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warna menarik.  Penilaian  menggunakan
instrument yang telah disediakan peneliti, sesuai
perkembangan anak dalam berhitung. Setelah
selesai anak-anak mengerjakan tugas kelompok
dan sudah mendapat giliran berhitung. Kegiatan
selanjutnya istirahat, makan bersama. Kegiatan
mencuci tangan, berdoa bersama, dan makan
bersama. Setelah selesai makan, anak-anak
merapikan dan membersihkan ruang dari
sampah makanan dan dilanjutkan menggosok
gigi. Kegiatan akhir, peneliti bertanya tentang
kegiatan yang dilaksanakan dan memberi
kesimpulan tentang kegiatan berhitung dengan
bermain bola angka. Anak disuruh berpendapat
tentang kegiatan yang dilaksanakan. Ada anak
sangat senang dengan model berhitung dengan
bermain bola angka, ada anak yang masih malu
untuk mengungkapkan. Setelah selasai, anak
berkemas, berdoa dan pulang.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
Rabu, 3 Agustus 2016. Pada pertemuan kedua ini
tidak jauh beda dengan pertemuan pertama.
Peneliti menata lingkungan belajar sesuai
rencana bidang pengembangan (RBP) vyaitu
dengan tema binatang, sub tema binatang di air.
Pada pertemuan siklus | peneliti dan guru
sebagai pengamat/observer terhadap kegiatan
berhitung yang dilaksanakan. Kegiatan diawali
dengan berbaris, diluar ruangan lalu masuk satu
persatu dengan rapi. Selanjutnya kegiatan yang
membantu perkembangan motorik anak, yakni
melompot dari ketinggian + 40 cm. Dilanjutkan
masuk kelas seperti biasa dan diawali dengan
berdoa. Setelah selesai kegiatan awal dilanjutkan
kegiatan inti seperti sebelumnya, yakni
mengerjakan tiga tugas. Pada pertemuan kedua
kegiatan pertama aspek fisik motorik, praktek
membuat gambar ikan dengan teknik kolase.

Kegiatan kedua aspek kognitif, praktek
menarik garis antara gambar ikan dan jumlah
yang sesuai. Kegiatan ketiga aspek kognitif,
menciptakan bentuk aquarium lalu menghitung
berpa jumlah aquarium yang dibuat. Anak-anak
mengerjakan sesuai aturan model kelompok,
anak yang dipanggil mendapat giliran maju
untuk berhitung. Anak berhitung dengan
bermain bola angka seperti sebelumnya, untuk
yang tahap ini anak berhitung angka berdasarkan
bola dan menghubungkan angka dengan angka
yang sesuai. Anak sudah  mengalami
perkembangan daripada sebelumnya, sudah
lebih percaya diri, dan mulai menunjukan
perkembangan berhitung yang lebih baik
dibanding waktu pra siklus. Masih ditemukan
masalah, seperti anak malu melakukan kegiatan,
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kurang konsentrasi dan masih bercanda dengan
teman, karena ada teman yang mengganggunya.
Kegiatan berlanjut dan bergantian anak sampai
selesai. Penilaian menggunakan instrument yang
telah disediakan peneliti, sesuai perkembangan
anak dalam berhitung permulaan.

Pada akhir kegiatan, sama halnya seperti
sebelumnya. Peneliti bertanyatanya pada anak
dan memberikan kesimpulan. Anak diajarkan
untuk berpendapat, dan dilanjutkan menyanyi
dengan cara bersama-sama. Anak sangat
antusias dan bergembira, ada anak yang
berhitung dengan tatap muka dengan peneliti
malu-malu, dengan bersama-sama teman berani
berhitung dengan percaya diri. Berdasarkan
amatan yang telah dilakukan pada siklus |
skoring dan diperolen hasil observasi
kemampuan berhitung permulaan melalui
bermain bola angka sudah menunjukkan
peningkatan yaitu sebelum tindakan atau pra
siklus rata-rata persentase satu kelas sebesar 47,
25% pada siklus | ini mencapai 57, 75%. Hasil
observasi kemampuan membaca permulaan
anak juga menunjukkan bahwa adanya
peningkatan sebesar 10, 50%. 3. Siklus Il
Tindakan siklus Il dimulai pada hari Kamis, 5
November 2015.

Pada pertemuan pertama peneliti menata
lingkungan belajar sesuai rencana bidang
pengembangan (RBP) vyaitu dengan tema
binatang, sub tema binatang laut. Pada
pertemuan siklus Il peneliti dan guru sebagai
pengamat / observer ternadap kegiatan berhitung
yang dilaksanakan. Kegiatan pertama sebelum
masuk kelas, anak-anak berbaris di halaman luar
kelas. anak-anak sangat antusias dalam kegiatan
ini. Setelah berhitung, anak-anak bernyanyi dan
sambil tepuk untuk lebih semangat. Selanjutnya
anakanak melakukan kegiatan yang membantu
proses perkembangan fisik mereka.

Kegiatan melompati ban bekas, anak-anak
bergantian melakukannya. Guru dan peneliti
memantau dan mengamati selama kegiatan
berlangsung. Setelah melakukan kegiatan
melompat, seperti biasa anak-anak mencuci
tangan dan menaruh sepatu di rak. Masuk kelas,
dengan kegiatan awal berdoa, menyanyi, tepuk.
Kegiatan inti diawali dengan guru menunjukkan
tugas yang akan dikerjakan, dan menjelaskan
kegiatan berhitung melalui bermain bola angka.
Kegiatan pertama, aspek kognitif, membilang
dengan menggunakan bola angka yang
disesuaikan dengan gambar geometri. Kegiatan
kedua aspek fisik motorik, melipat kertas
menjadi bentuk ikan atau perahu. Kegiatan
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ketiga bahasa, membuat gambar gurita
kemudian diberi tulisan dibawah. Anak-anak
melakukan kegiatan dengan senang, anak yang
sudah selesai satu tugas, lanjut ke tugas
selanjutnya dan sampai selesai. Bagi anak yang
mendapat giliran dan dipanggil namanya, anak
berhitung di depan dengan peneliti, sedangkan
anak lainnya menunggu sambil mengerjakan
tugas yang diberi. Kegiatan membaca sama
seperti sebelumnya, diawali dengan bacaan
basmallah.

Pada pertemuan ini peneliti lebih
memotivasi anak agar lebih percaya diri. Peneliti
juga menyelipkan pengetahuan baru, dan
bertanya-tanya pada anak serta pendekatan lebih
dalam terhadap anak. Hal ini diberikan untuk
mendapat keberhasilan anak dalam kegiatan
berhitung permulaan melalui bermain bola
angka. Penilaian menggunakan instrument yang
telah disediakan peneliti, sesuai perkembangan
anak dalam berhitung permulaan. Proses
berhitung bergantian, anak-anak merolling
pekerjaan sudah mulai kondusif. Anak-anak
sudah lebih tenang, walau masih ada anak yang
mengganggu anak di depan ketika membaca.
Antusias anak dalam membaca juga mengalami
peningkatan. Setelah selesai mengerjakan tugas,
anak-anak juga telah menyelesaikan kegiatan
berhitung dengan antri menunggu giliran untuk
berhitung. Hal ini memberikan pembelajaran
pada anak, untuk belajar menghargai teman dan
antri menunggu giliran. Selanjutnya istirahat,
seperti biasa cuci tangan, makan bersama,
dilanjutkan ~ membersihkan  ruang, dan
menggosok gigi. Anak-anak tidak luput dari
bermain bersama, waktu istirahat digunakan
untuk bermain, mengeksplor kemampuannya,
menemukan sesuatu yang baru.

Memasuki kegiatan akhir, sama seperti
biasa peneliti mengulang kembali pembelajaran
apa saya yang telah dilakukan anak. Peneliti juga
menanyakan kegiatan berhitung, mendengarkan
komentar anak sebagai acuan untuk dijadikan
bahan refleksi selanjutnya. Pertemuan kedua
dalam dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 6
November 2015. Peneliti menata lingkungan
belajar sesuai rencana bidang pengembangan
(RBP) yaitu dengan tema Binatang, sub tema
Binatang di darat. Pada pertemuan siklus II
peneliti dan guru sebagai pengamat/observer
terhadap kegiatan berhitung yang dilaksanakan.
Kegiatan pertama sebelum masuk kelas, anak-
anak berbaris di halaman luar kelas. anak-anak
sangat antusias dalam kegiatan ini, anak-anak
bernyanyi dan sambil tepuk untuk lebih
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semangat. Selanjutnya anak-anak melakukan
kegiatan yang membantu proses perkembangan
fisik mereka. Kegiatan senam gerak sesuai aba-
aba, dilakukan bersama-sama. Guru sebagai
pemimpin, guru memberi aba-aba atau perintah
melalui kode atau simbol. Warna hijau, anak
harus melompat ke kanan, warna merah anak
melompat ke kiri, sedangkan warna kuning
melompat di tempat. Guru dan peneliti
memantau dan mengamati selama kegiatan
berlangsung. Anak-anak sangat senang dan
antusis melakukan kegiatan ini. Setelah selesai
dengan kegiatan ini, anak-anak mencuci tangan
dan melepaska sepatu di rak. Kegiatan pembuka
diawali dengan salam, dan berdoa yang
dipimping oleh guru. Sebelum masuk kegiatan
inti, anak-anak bernyanyi terlebih dahulu. Anak-
anak sangat antusias, gembira, suara keras dalam
menghafal surat dan hadist. Kegiatan inti sama
seperti biasanya, yang membedakan adalah
tugas yang dikerjakan anak-anak. Kegiatan pada
pertemuan kedua ini yakni aspek motorik,
menganyam spon menjadi tikar untuk tidur
kucing, aspek kognitif menciptakan rumah
kucing dari bola kemudian dihitung dan aspek
bahasa memberi keterangan tempat sapi, kucing,
dll, Kegiatan ini dirolling seperti biasa, anak
mengerjakan satu tugas jika sudah selesai
mengerjakan tugas selanjutnya jika dikelompok
ada kesempatan. Sebagian anak mengerjakan,
anak mendapat giliran berhitung jika dipanggi.
Apabila anak yang dipanggil sedang
mengerjakan, maka dialihkan keanak yang
sudah mengerjakan minimal menyelesaikan satu
tugas. Hasil observasi diperoleh rata-rata
prosentase kemampuan berhitung permulaan
satu kelas 86, 37%. Persentase tersebut sudah
mencapai  indikator  keberhasilan  yang
ditargetkan peneliti pada pelaksanaan siklus 1I.
Peningkatan Kecerdasan Psikologi Anak Per
Siklus Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus 1l Rata-
rata  persentase = Kemampuan  berhitung
permulaan anak satu kelas 47, 25% 57, 75% 86,
37%.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus dapat
diketahui bahwa menggunakan bermain bola
angka dapat meningkatkan kemampuan
berhitung permulaan anak di TK Budi Asih 12
Desa Leuwilaja Kecamatan Sindangwangi
Kabupaten Majalengka Tahun  Pelajaran
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2015/2016. Adapun peningkatan rata-rata
persentase kemampuan berhitung permulaan
anak dari sebelum tindakan sampai dengan
siklus Il yakni Pra siklus 47, 25%, Siklus I
mencapai 57, 75% dan siklus Il mencapai 86,
37%.
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